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Lampiran 1. Kerapatan jenis padang lamun Pulau Derawan 
 
 
 

TRANSEK 
KERAPATAN TIAP JENIS LAMUN n Total 

Transek-1 H. uninervis H. ovalis S. isoetifolium C. Rotundata 

1 4811 349     5160 

2 4463 637   154 5254 

3 5105 347     5452 

4 3439     507 3946 

5 4294     267 4561 

6 2216   347 547 3110 

7 3071 381 113 475 4040 

8 3064 1043 53   4160 

9 2213 458 22   2693 

10 2024   302   2326 

11 2534   206   2740 

12 2187   268 295 2750 

13 2906 869   385 4160 

14 3264 1272   392 4928 

15 3045 731   235 4011 

16 3737       3737 

17 3971       3971 

18 4698       4698 

19 3746   379 378 3746 

20 4523   475   4523 

21 3342     432 3774 

22 4115 637 284 354 4469 

23 5345       5345 

24 2978     337 3315 

25 4309   343 294 4603 

26 3974 645     4619 

27 2721   386 676 3783 

28 2334 235 584 535 3688 

29 4327 303 347 163 5140 

30 3465   421 454 4340 

31 3859     367 4226 

32 3091     515 3606 

33 2204   97 848 3149 

34 4136   74 165 4375 

35 4021   82 367 4470 

36 3743   65 294 4102 

37 3617   236 283 4136 
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38 4347   41   4388 

39 4269 697     4966 

40 3284   246 376 3906 

41 3502   405 344 4251 

42 3624   265 498 4387 

43 3748   500 261 4509 

44 4061   151 182 4394 

45 4583       4583 

46 3789 714   579 4368 

47 3091   315 481 3572 

48 3305 891 129 585 3890 

49 2767     981 3748 

 
n Total Jenis 

 
175262 10209 7136 14006 202068 

 
Kerapatan Total 

Rata-rata (Di) 
 

3576.77551 638.0625 254.8571429 411.9411765 4123.836735 

 
% Kerapatan 

Relatif Jenis (Rdi)  
 

86 5 3 6 100 

 
 
 

Summary Statistic Kerapatan H. uninervis 

  Mean 3576.77551 

Standard Error 115.9092576 

Median 3624 

Mode 3091 

Standard Deviation 811.3648035 

Sample Variance 658312.8444 

Kurtosis -0.551595573 

Skewness -0.077567773 

Range 3321 

Minimum 2024 

Maximum 5345 

Sum 175262 

Count 49 
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Lampiran 2. Persentase keutuhan morfologi ujung daun Halodule       
           uninervis di padang lamun Pulau Derawan 
 
 
 

 
No. 

Panjang 
Daun 
(mm) 

Keutuhan 
Ujung Daun 

 
No. 

Panjang 
Daun 
(mm) 

Keutuhan 
Ujung Daun 

 
No. 

Panjang 
Daun 
(mm) 

Keutuhan 
Ujung Daun 

1 101 utuh 41 28 tidak utuh 81 101 utuh 

2 62 tidak utuh 42 27 tidak utuh 82 47 tidak utuh 

3 51 tidak utuh 43 34 tidak utuh 83 97 utuh 

4 61 tidak utuh 44 23 tidak utuh 84 37 tidak utuh 
5 42 tidak utuh 45 98 utuh 85 41 tidak utuh 
6 58 tidak utuh 46 55 tidak utuh 86 37 tidak utuh 
7 42 tidak utuh 47 43 tidak utuh 87 50 tidak utuh 
8 57 tidak utuh 48 28 tidak utuh 88 52 tidak utuh 
9 99 utuh 49 52 tidak utuh 89 49 tidak utuh 

10 51 tidak utuh 50 53 tidak utuh 90 57 tidak utuh 
11 36 tidak utuh 51 102 utuh 91 47 tidak utuh 
12 64 tidak utuh 52 58 tidak utuh 92 48 tidak utuh 
13 97 utuh 53 41 tidak utuh 93 39 tidak utuh 
14 47 tidak utuh 54 39 tidak utuh 94 109 utuh 

15 49 tidak utuh 55 36 tidak utuh 95 41 tidak utuh 
16 51 tidak utuh 56 49 tidak utuh 96 46 tidak utuh 
17 103 utuh 57 58 tidak utuh 97 53 tidak utuh 
18 45 tidak utuh 58 37 tidak utuh 98 53 tidak utuh 
19 63 tidak utuh 59 45 tidak utuh 99 29 tidak utuh 
20 29 tidak utuh 60 31 tidak utuh 100 52 tidak utuh 
21 48 tidak utuh 61 104 utuh 101 46 tidak utuh 
22 94 utuh 62 42 tidak utuh 102 32 tidak utuh 
23 55 tidak utuh 63 50 tidak utuh 103 64 tidak utuh 
24 29 tidak utuh 64 35 tidak utuh 104 27 tidak utuh 
25 78 tidak utuh 65 51 tidak utuh 105 32 tidak utuh 
26 71 tidak utuh 66 31 tidak utuh 106 41 tidak utuh 
27 98 utuh 67 43 tidak utuh 107 39 tidak utuh 
28 39 tidak utuh 68 62 tidak utuh 108 37 tidak utuh 
29 51 tidak utuh 69 96 utuh 109 60 tidak utuh 
30 32 tidak utuh 70 39 tidak utuh 110 31 tidak utuh 
31 30 tidak utuh 71 42 tidak utuh 111 56 tidak utuh 
32 106 utuh 72 37 tidak utuh 112 95 utuh 

33 22 tidak utuh 73 54 tidak utuh 113 67 tidak utuh 
34 41 tidak utuh 74 29 tidak utuh 114 54 tidak utuh 
35 53 tidak utuh 75 53 tidak utuh 115 36 tidak utuh 
36 48 tidak utuh 76 46 tidak utuh 116 93 utuh 
37 30 tidak utuh 77 62 tidak utuh 117 46 tidak utuh 
38 53 tidak utuh 78 48 tidak utuh 118 36 tidak utuh 
39 46 tidak utuh 79 47 tidak utuh 119 51 tidak utuh 
40 101 utuh 80 31 tidak utuh 120 29 tidak utuh 

Total 6294 

Rata-rata panjang daun Halodule uninervis rata-rata 52 ± 21 mm 

Persentase ujung daun utuh 13.3% 
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Summary Statistic Panjang Daun 

  Mean 52.45 
Standard Error 1.96188649 
Median 48 
Mode 51 
Standard 
Deviation 21.49138972 
Sample Variance 461.8798319 
Kurtosis 0.705612186 
Skewness 1.212059173 
Range 87 
Minimum 22 
Maximum 109 
Sum 6294 
Count 120 
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Lampiran 3. Posisi koordinat sea-thruthing Padang Lamun Derawan 
 
 
 

 
No. 

 
Latitude (N) Longitude (E) Akurasi (m) Keterangan 

1 2: 17' 13.5" 118: 14' 35.7" 3 lamun (tepi) 

2 2: 17' 16.8" 118: 14' 35.2" 3 lamun 

3 2: 17' 20.2" 118: 14' 34.2" 3 lamun 

4 2: 17' 20.8" 118: 14' 34.0" 3 karang 

5 2: 17' 21.2" 118: 14' 33.7" 3 karang 

6 2: 17' 20.4" 118: 14' 32.1" 3 karang 

7 2: 17' 18.4" 118: 14' 30.4" 3 karang 

8 2: 17' 16.9" 118: 14' 30.7" 3 lamun 

9 2: 17' 14.9" 118: 14' 30.3" 3 lamun 

10 2: 17' 13.6" 118: 14' 29.1" 3 lamun 

11 2: 17' 12.8" 118: 14' 30.8" 3 lamun (tepi) 

12 2: 17' 12.8" 118: 14' 40.4" 3 lamun (tepi) 

13 2: 17' 14.6" 118: 14' 40.8" 3 lamun 

14 2: 17' 19.7" 118: 14' 44.0" 3 karang 

15 2: 17' 19.2" 118: 14' 45.7" 3 lamun 

16 2: 17' 20.3" 118: 14' 46.5" 3 lamun 

17 2: 17' 23.7" 118: 14' 49.5" 3 lamun 

18 2: 17' 25.1" 118: 14' 50.0" 3 lamun 

19 2: 17' 25.1" 118: 14' 50.7" 3 karang 

20 2: 17' 24.3" 118: 14' 51.7" 3 lamun 

21 2: 17' 23.3" 118: 14' 52.3" 3 karang 

22 2: 17' 23.2" 118: 14' 52.5" 3 lamun 

23 2: 17' 19.8" 118: 14' 52.7" 3 lamun 

24 2: 17' 19.9" 118: 14' 54.3" 3 lamun 

25 2: 17' 19.6" 118: 14' 56.7" 3 lamun 

26 2: 17' 20.2" 118: 15' 0.5" 3 lamun 

27 2: 17' 21.3" 118: 15' 3.6" 3 lamun 

28 2: 17' 19.4" 118: 15' 6.4" 3 lamun 

29 2: 17' 16.6" 118: 15' 7.7" 3 lamun 

30 2: 17' 14.9" 118: 15' 8.9" 3 lamun 

31 2: 17' 14.3" 118: 15' 9.0" 3 pasir 
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32 2: 17' 13.1" 118: 15' 8.4" 3 pasir 

33 2: 17' 12.7" 118: 15' 5.6" 3 pasir 

34 2: 17' 11.8" 118: 15' 3.8" 3 pasir 

35 2: 17' 6.8" 118: 15' 5.4" 3 lamun 

36 2: 17' 5.2" 118: 15' 6.2" 3 lamun 

37 2: 17' 4.1" 118: 15' 6.9" 3 lamun 

38 2: 17' 2.5" 118: 15' 7.1" 3 lamun 

39 2: 17' 2.4" 118: 15' 3.7" 3 lamun 

40 2: 17' 2.5" 118: 15' 3.0" 3 lamun 

41 2: 17' 2.5" 118: 15' 0.3" 3 lamun 

42 2: 17' 1.5" 118: 15' 57.9" 3 lamun 

43 2: 17' 1.2" 118: 15' 56.4" 3 lamun 

44 2: 17' 1.0" 118: 15' 54.1" 3 lamun 

45 2: 17' 2.5" 118: 15' 51.9" 3 lamun 

46 2: 17' 0.4" 118: 15' 47.1" 3 lamun 
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Lampiran 4. Posisi koordinat ground control point Pulau Derawan 
 
 
 

No. Latitude (N) Longitude (E) Akurasi (Meter) Keterangan 

1 2: 17' 1.8" N 118: 14' 47.7" E 3 Pangkal Dermaga BMI 

2 2: 17' 5.5" N 118: 14' 52.8" E 3 Pangkal Dermaga Kiani 

4 2: 16' 57.1" N 118: 14' 57.2" E 3 Ujung Dermaga Kiani 

6 2: 17' 7" N 118: 14' 53.9" E 3 Helipad 

7 2: 17' 11.1" N 118: 14' 33.9" E 3 Pos AL Derawan 

10 2: 17' 0.1" N 118: 14' 31.7" E 3 Masjid (Gerbang) 

11 2: 16' 53" N 118: 14' 41.1" E 3 Dermaga Reza & Dira 

13 2: 17' 7.0" N 118: 14' 18.4" E 3 Dermaga Desa 

14 2: 17' 13.1" N 118: 14' 33.6" E 3 Menara Pos AL Derawan 

17 2: 17' 8.0" N 118: 14' 45.2" E 3 Menara 1 (segitiga) 

18 2: 17' 6.6" N 118: 14' 45.3" E 3 Menara 2 (bujur sangkar) 

19 2: 17' 6.9" N 118: 14' 50.2" E 3 Pendopo PT. Kiani 
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Lampiran 5. Nilai parameter fisikokimia oseanografi padang lamun Pulau   
          Derawan selama 9 hari pengamatan 
 

Hari 
Suhu 
(OC) 

Salinitas 
(ppt) 

pH 
Nitrat 

(mg L-1) 
Fosfat 

(mg L-1) 
Oksigen Terlarut 

(mg L-1) 

1 30 33 8.2 0.0004 0.0005 7.2 

2 29 34 7.9 0.0002 0.0001 7.2 

3 30 33 8.1 0.0002 0.0005 7.3 

4 31 35 8.4 0.0004 0.0005 7 

5 28 34 8.2 0.0002 0.0001 6.9 

6 29 34 7.9 0.0002 0.0005 6.7 

7 32 35 8.5 0.0004 0.0005 6.8 

8 31 34 8.2 0.0002 0.0001 6.8 

9 30 34 8.5 0.0002 0.0005 7.1 

Rerata 30 34 8.211 0.00026 0.00036 7 

Standar Deviasi 1.224 0.707 0.226 0.0001 0.0002 0.212 
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Lampiran 6. Hasil penimbangan biomassa total H. uninervis dari setiap   
          interval pemanenan 
 
 
 

Kode 
Sampel Hari 

Biomass Sub Plot  Biomass Total*  

Jumlah 
Rerata 

Biomass (0.25 m
-2

)  (gBK m
-2

) 

H5A1 5 0.481666961 1.926667842 

5.297834883 1.765944961 H5B1 5 0.434790359 1.739161435 

H5C1 5 0.408001401 1.632005605 

H10A2 10 0.825008493 3.300033972 

10.59149765 3.530499217 H10B2 10 0.905036859 3.620147438 

H10C2 10 0.91782906 3.67131624 

H15A3 15 1.13319051 4.53276204 

14.1561975 4.718732499 H15B3 15 1.239783754 4.959135015 

H15C3 15 1.16607511 4.664300441 

H20A4 20 1.346212856 5.384851424 

16.5080276 5.502675868 H20B4 20 1.41706369 5.668254762 

H20C4 20 1.363730355 5.454921418 
* Hasil konversi (kali 4) biomass Sub Plot (0.25 m

-2
) ke biomass m

-2
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Lampiran 7. Pertumbuhan dan Produktifitas biomassa Lamun H. uninervis 
          pada eksperimen kurungan tertutup selama 20 hari dengan   
          interval pemanenan  5 hari 
 
 

Interval 
Rerata Biomassa Daun H. uninervis  

(gBK m-2) 
Produktifitas Daun  

(gBK m-2 hari-1) 

H5 1.765944961 0.353188992 

H10 3.530499217 0.353049922 

H15 4.718732499 0.314582167 

H20 5.502675868 0.275133793 

Rerata Produktifitas 0.323988718 
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Lampiran 8. Analisis Oneway ANOVA perbedaan laju produktifitas daun   
          H. uninervis pada setiap interval pemanenan 
 
 
Oneway 
 

 

ANOVA 

PRODUKTIFITAS     

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups .013 3 .004 10.692 .004 

Within Groups .003 8 .000   

Total .016 11    

 

 

Post Hoc 
 

 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:PRODUKTIFITAS     

 (I) 

INTERV

AL 

(J) 

INTERV

AL 

Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

 

Lower Bound Upper Bound 

Tukey HSD H5 H10 .00014 .01613 1.000 -.0515 .0518 

H15 .03861 .01613 .156 -.0130 .0903 

H20 .07806
*
 .01613 .006 .0264 .1297 

H10 H5 -.00014 .01613 1.000 -.0518 .0515 

H15 .03847 .01613 .158 -.0132 .0901 

H20 .07792
*
 .01613 .006 .0263 .1296 

H15 H5 -.03861 .01613 .156 -.0903 .0130 

H10 -.03847 .01613 .158 -.0901 .0132 

H20 .03945 .01613 .145 -.0122 .0911 

H20 H5 -.07806
*
 .01613 .006 -.1297 -.0264 

H10 -.07792
*
 .01613 .006 -.1296 -.0263 

H15 -.03945 .01613 .145 -.0911 .0122 



100 
 

LSD H5 H10 .00014 .01613 .993 -.0371 .0373 

H15 .03861
*
 .01613 .044 .0014 .0758 

H20 .07806
*
 .01613 .001 .0409 .1153 

H10 H5 -.00014 .01613 .993 -.0373 .0371 

H15 .03847
*
 .01613 .044 .0013 .0757 

H20 .07792
*
 .01613 .001 .0407 .1151 

H15 H5 -.03861
*
 .01613 .044 -.0758 -.0014 

H10 -.03847
*
 .01613 .044 -.0757 -.0013 

H20 .03945
*
 .01613 .040 .0023 .0766 

H20 H5 -.07806
*
 .01613 .001 -.1153 -.0409 

H10 -.07792
*
 .01613 .001 -.1151 -.0407 

H15 -.03945
*
 .01613 .040 -.0766 -.0023 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.    

 

 

Homogeneous 
 

 

PRODUKTIFITAS 

 

INTERVAL N 

Subset for alpha = 0.05 

 1 2 

Tukey HSD
a
 H20 3 .2751  

H15 3 .3146 .3146 

H10 3  .3530 

H5 3  .3532 

Sig.  .145 .156 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
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Lampiran 9. Analisis Oneway ANOVA perbedaan pertumbuhan biomassa   
          daun H. uninervis pada setiap interval pemanenan 
 
 
ANOVA 
 

ANOVA 

BIOMASSA      

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 23.784 3 7.928 239.886 .000 

Within Groups .264 8 .033   

Total 24.048 11    

 

 

Post Hoc 
 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:BIOMASSA     

 (I) 

INTERV

AL 

(J) 

INTERV

AL 

Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

 

Lower Bound Upper Bound 

Tukey HSD H5 H10 -1.764554256E0
*
 .148433517 .000 -2.23989063 -1.28921789 

H15 -2.952787538E0
*
 .148433517 .000 -3.42812391 -2.47745117 

H20 -3.736730907E0
*
 .148433517 .000 -4.21206728 -3.26139454 

H10 H5 1.764554256
*
 .148433517 .000 1.28921789 2.23989063 

H15 -1.188233282E0
*
 .148433517 .000 -1.66356965 -.71289691 

H20 -1.972176651E0
*
 .148433517 .000 -2.44751302 -1.49684028 

H15 H5 2.952787538
*
 .148433517 .000 2.47745117 3.42812391 

H10 1.188233282
*
 .148433517 .000 .71289691 1.66356965 

H20 -.783943369
*
 .148433517 .003 -1.25927974 -.30860700 

H20 H5 3.736730907
*
 .148433517 .000 3.26139454 4.21206728 

H10 1.972176651
*
 .148433517 .000 1.49684028 2.44751302 

H15 .783943369
*
 .148433517 .003 .30860700 1.25927974 

LSD H5 H10 -1.764554256E0
*
 .148433517 .000 -2.10684256 -1.42226595 
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H15 -2.952787538E0
*
 .148433517 .000 -3.29507584 -2.61049923 

H20 -3.736730907E0
*
 .148433517 .000 -4.07901921 -3.39444260 

H10 H5 1.764554256
*
 .148433517 .000 1.42226595 2.10684256 

H15 -1.188233282E0
*
 .148433517 .000 -1.53052159 -.84594498 

H20 -1.972176651E0
*
 .148433517 .000 -2.31446495 -1.62988835 

H15 H5 2.952787538
*
 .148433517 .000 2.61049923 3.29507584 

H10 1.188233282
*
 .148433517 .000 .84594498 1.53052159 

H20 -.783943369
*
 .148433517 .001 -1.12623167 -.44165507 

H20 H5 3.736730907
*
 .148433517 .000 3.39444260 4.07901921 

H10 1.972176651
*
 .148433517 .000 1.62988835 2.31446495 

H15 .783943369
*
 .148433517 .001 .44165507 1.12623167 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.    
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Homogeneous 
 

 

BIOMASSA 

 
INTERV

AL N 

Subset for alpha = 0.05 

 1 2 3 4 

Tukey HSD
a
 H5 

3 
1.76594496

E0 

   

H10 
3 

 3.53049922

E0 

  

H15 
3 

  4.71873250

E0 

 

H20 
3 

   5.50267587

E0 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.  

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.   
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Lampiran 10. Pertumbuhan panjang daun H. uninervis perairan Derawan 
  
 

No. 

Panjang Daun (mm) 

H5 H10 H15 H20 

1 33 48 66 69 

2 40 56 61 66 

3 30 47 59 67 

4 27 56 69 65 

5 34 50 64 68 

6 36 52 58 65 

7 31 55 55 64 

8 29 61 62 63 

9 31 43 60 68 

10 29 48 58 72 

11 37 53 67 60 

12 34 51 69 66 

13 32 47 59 67 

14 30 56 58 64 

15 28 55 63 68 

16 38 49 65 71 

17 35 48 57 64 

18 39 55 56 68 

Rerata 32.94444444 51.6666667 61.4444444 66.3888889 
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Lampiran 11. Rata-rata bobot biomassa daun H. uninervis makanan   
   penyu hijau di padang lamun pulau Derawan 
 
 
 

No. 
Biomass H. uninervis  

(gBK tegakan-1) 

1 0.007557143 

2 0.006852812 

3 0.006450303 

4 0.012715918 

5 0.013918361 

6 0.014110566 

7 0.017346415 

8 0.018948 

9 0.017840513 

10 0.020547119 

11 0.021611667 

12 0.020810323 

13 0.007237143 

14 0.006532812 

15 0.006130303 

16 0.012395918 

17 0.013598361 

18 0.013790566 

19 0.017026415 

20 0.018628 

21 0.017520513 

22 0.020227119 

23 0.021291667 

24 0.020490323 

Rerata 0.014732428 
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Lampiran 12. Rata-rata durasi penyelaman saat aktifitas makan penyu   
            hijau di padang lamun Pulau Derawan 
 
 
 

No. 
Durasi Penyelaman Total Durasi Penyelaman  

(Detik)* Menit Detik 

1 8 4 484 

2 8 19 499 

3 7 55 475 

4 9 2 542 

5 8 41 521 

6 7 51 471 

7 7 40 460 

8 6 53 413 

9 9 12 552 

10 8 35 515 

11 6 48 408 

12 9 21 561 

13 7 18 438 

14 8 48 528 

15 9 45 585 

16 7 31 451 

17 7 33 453 

18 8 43 523 

19 7 13 433 

Total 9312 

Rata-Rata (Detik) 490.1052632 

Rata-Rata (Menit) 8' 16"± 51" 
*Konversi satuan menit ke detik 
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Summary Statistic Turtle DiveTime 

  Mean 490.1052632 

Standard Error 11.82620115 

Median 484 

Mode #N/A 

Standard Deviation 51.54921568 

Sample Variance 2657.321637 

Kurtosis -0.970182244 

Skewness 0.106496728 

Range 177 

Minimum 408 

Maximum 585 

Sum 9312 

Count 19 
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Lampiran 13. Rata-rata jumlah gigitan penyu hijau untuk setiap    
  penyelaman saat saat aktifitas makan padang lamun Pulau  
  Derawan 
 
 
 

No. Jumlah gigitan/menit 

1 44 
2 36 
3 47 
4 55 
5 52 
6 44 
7 51 
8 55 
9 46 

10 49 
11 43 
12 46 
13 48 
14 55 
15 53 
16 47 
17 51 
18 45 
19 47 
20 54 
21 49 
22 43 
23 47 
24 51 
25 43 
26 39 
27 54 
28 47 
29 49 
30 54 
31 43 

Rerata 47 ± 4.8 

 
  



109 
 

 
 
 
 

Summary Statistic Turtle Bite 
Minute-1 

  Mean 47.96774194 
Standard Error 0.870649085 
Median 47 
Mode 47 
Standard Deviation 4.847568951 
Sample Variance 23.49892473 
Kurtosis -0.191157797 
Skewness -0.348704999 
Range 19 
Minimum 36 
Maximum 55 
Sum 1487 
Count 31 
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Lampiran 14. Perhitungan daya dukung (K) total padang lamun 
 
 
 
Komponen Daya Dukung 

Pr (Produktifitas H. uninervis) = 0.323988718 g BK m-2 hari-1 

A (Luas padang lamun)  = 350000 m-2 

C (Konsumsi harian penyu hijau)  = 373.9090295 g BK hari-1 

 

Perhitungan 

Daya Dukung Total Padang Lamun 

Ktotal  = Pr x A/C 

Ktotal = 0.323988718 x 350000 
  373,9090295 

Ktotal = 303,2 ind 

 

Daya Dukung Per Hektar 

Kper Ha = Ktotal/Luas 

= 303,2 ind/35 

  = 8,6 ind 
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Lampiran 15. Tabel rata-rata kelimpahan populasi penyu hijau yang  
  mencari makan di perairan Pulau Derawan pada bulan Mei  
  2012 
 
 
 

No Zona  Lajur Survey Cacah Penyu Individu 

1 Timur 11 

2 Tenggara 11 

3 Selatan 8 

4 Barat Daya 6 

5 Barat 3 

6 Barat Laut 9 

7 Utara  14 

8 Timur Laut 12 

Rerata 9.25 

 
 

Summary Statistic Kelimpahan Penyu 

  Mean 9.25 

Standard Error 1.25 

Median 10 

Mode 11 

Standard Deviation 3.535533906 

Sample Variance 12.5 

Kurtosis -0.01792 

Skewness -0.610940259 

Range 11 

Minimum 3 

Maximum 14 

Sum 74 

Count 8 
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Lampiran 16. Data pengamatan aktifitas bertelur penyu hijau di Pulau   
            Derawan periode Maret – Mei 2012 
 
 
 

TANGGAL MENDARAT  NOMOR TAG 
UKURAN LENGKUNG KARAPAS 

JUMLAH TELUR 
PANJANG (cm) LEBAR (cm) 

4-Mar-12 1 221617     88 

5-Mar-12 1 DO257 110.8 98 114 

8-Mar-12 3 

221618     100 

221622 90.2 80.6 80 

DO143     63 

10-Mar-12 2 
221621     106 

221620     103 

16-Mar-12 1 221617     89 

17-Mar-12 
2 

DO327     91 

221619     62 

18-Mar-12 1 DO167 90 82.8 78 

19-Mar-12 1 221618     105 

21-Mar-12 1 221630     104 

22-Mar-12 1 221621     98 

24-Mar-12 1 221623 94.4 90 84 

26-Mar-12 1 221624 100.2 90.5 112 

27-Mar-12 1 221617     86 

29-Mar-12 2 
DO167     72 

221625 97.1 88 81 

30-Mar-12 2 
DO527     103 

221619     61 

1-Apr-12 4 

221618     102 

221621     78 

DO038     80 

221628     64 

2-Apr-12 1 221630     103 

3-Apr-12 1 221622     64 

4-Apr-12 1 221629     105 

5-Apr-12 1 221623     75 

6-Apr-12 1 221626 97.2 80.2 83 

7-Apr-12 1 221617     85 

8-Apr-12 1 221624     91 

9-Apr-12 1 DO167     69 

10-Apr-12 1 221625     106 

11-Apr-12 2 
DO527     94 

221619     64 

12-Apr-12 2 DO336 90.9 80.8 84 
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221618     101 

13-Apr-12 4 

221627 90.1 84.1 61 

221620     107 

221628 98 86 82 

DO038     88 

14-Apr-12 2 
221629 92.2 81.4 80 

221622     65 

15-Apr-12 1 221621     96 

17-Apr-12 3 

221631 89.1 84 66 

221623     81 

221617     86 

18-Apr-12 1 221624     93 

20-Apr-12 1 DO167     72 

21-Apr-12 2 
DO527     95 

221632 92.6 84.2 80 

22-Apr-12 2 
221625     105 

221633 109.1 99.1 107 

23-Apr-12 1 221634 89.4 76.6 81 

24-Apr-12 2 
DO336     87 

221619     58 

25-Apr-12 1 221629     68 

26-Apr-12 5 

DO038     92 

221620     103 

DO065 100.2 88.8 104 

221635 84.4 71.8 68 

22     66 

27-Apr-12 2 
221630 96.2 86.2 80 

221627     61 

28-Apr-12 4 

221631     79 

221633 98.2 86.2 61 

221617     89 

221626     83 

29-Apr-12 1 221624     90 

1-May-12 2 
DO167     65 

DO527     76 

2-May-12 1 221625     81 

3-May-12 1 221632     79 

5-May-12 1 221622     84 

6-May-12 1 221634     63 

7-May-12 1 221636     58 

8-May-12 7 

DO038     84 

DO065     85 

DO336     84 
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221631     70 

221635     71 

NEW     108 

221628     75 

9-May-12 1 221630     70 

10-May-12 4 

221626     89 

221627     54 

221637 92.8 80.2 79 

DO533     81 

11-May-12 1 221624     91 

12-May-12 2 
DO527     94 

DO167     66 

13-May-12 2 
221638 98.5 80.2 62 

271045 103.1 92.2 89 

14-May-12 2 
221639     80 

221632     80 

15-May-12 4 

221640 97.8 87.2 66 

221622     86 

221629     65 

221633     103 

16-May-12 1 221625     91 

17-May-12 1 NEW     118 

18-May-12 2 
221635     67 

DO038     90 

19-May-12 3 

221631     70 

221620     73 

DO336     79 

20-May-12 1 221630     78 

21-May-12 2 
DO533     73 

221624     92 

22-May-12 1 221637     82 

TOTAL 111   2202.5 1959.1 7578 

RATA-RATA     95 ± 6.7 85 ± 6.5 83 ± 14.8 
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Summary Statistic Panjang 
 

Summary Statistic Lebar 
 

Summary Statistic Telur 

        Mean 95.27894737 
 

Mean 85.22631579 
 

Mean 83 
Standard 
Error 1.54118089 

 

Standard 
Error 1.504862336 

 

Standard 
Error 1.405849486 

Median 94.4 
 

Median 84.2 
 

Median 82 

Mode 100.2 
 

Mode 86.2 
 

Mode 80 
Standard 
Deviation 6.717851752 

 

Standard 
Deviation 6.559542845 

 

Standard 
Deviation 14.81154341 

Sample 
Variance 45.12953216 

 

Sample 
Variance 43.02760234 

 

Sample 
Variance 219.3818182 

Kurtosis 0.81578273 
 

Kurtosis 0.826506774 
 

Kurtosis -0.752508157 

Skewness 0.901098397 
 

Skewness 0.358542369 
 

Skewness 0.19911568 

Range 26.4 
 

Range 27.3 
 

Range 64 

Minimum 84.4 
 

Minimum 71.8 
 

Minimum 54 

Maximum 110.8 
 

Maximum 99.1 
 

Maximum 118 

Sum 1810.3 
 

Sum 1619.3 
 

Sum 9213 

Count 19 
 

Count 19 
 

Count 111 
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Lampiran 17. Dokumentasi kegiatan penelitian  
 
 
 

 
Pembuatan plot eksperimen tertutup 

 

 
Pengukuran tinggi tegakan H. uninervis 
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Pengambilan data kerapatan dengan transek kuadrat 

 

 
Survey GPS 
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Seekor Penyu Hijau tertarik untuk memakan lamun dalam plot eksperimen 

 

 
Penguatan tali pelindung plot eksperimen 
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Pengamatan aktiftas makan penyu hijau 

 

 
Pengukuran panjang sampel setelah 20 hari 
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Pengeringan sampel di laboratorium 

 

 
Penimbangan biomassa sampel 


